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ABSTRAK 

Di zaman digital ini, radio tetap menjadi media yang berpengaruh dalam hubungan masyarakat, 

menawarkan keunggulan unik dalam menjangkau audiens yang beragam dan membangun 

hubungan yang kokoh. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti seberapa efektif radio sebagai 

alat hubungan masyarakat dalam melibatkan pendengar dan membangun kepercayaan. Melalui 

tinjauan literatur kualitatif yang mendalam, kami menelusuri peran radio dalam hubungan 

masyarakat, kemampuannya menjangkau daerah terpencil dan komunitas lokal, serta 

potensinya dalam meningkatkan citra merek dan kesadaran publik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa radio, dengan pendekatan komunikasi yang langsung dan personal, dapat 

secara signifikan memperkuat upaya hubungan masyarakat dengan membangun hubungan yang 

kuat dan berkelanjutan dengan audiens. Program radio yang kreatif dan menarik dapat secara 

efektif meningkatkan kesadaran publik dan pengenalan merek. Implikasi dari penelitian ini 

menekankan pentingnya bagi organisasi untuk memanfaatkan radio sebagai bagian dari strategi 

hubungan masyarakat mereka untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Namun, 

perlu berhati-hati agar tidak terlalu bergantung pada radio, karena mungkin tidak sesuai untuk 

semua demografi target, terutama audiens yang lebih muda yang lebih menyukai platform 

digital. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap sifat konten radio yang 

interaktif dan menarik serta dampaknya terhadap hubungan masyarakat di era digital. Penelitian 

di masa depan dapat mengeksplorasi peran radio yang terus berkembang dalam lanskap digital 

dan potensinya untuk lebih meningkatkan citra merek dan kesadaran publik melalui program 

yang inovatif. 

 

Kata Kunci: era digital, hubungan audiens, konten interaktif, membangun kepercayaan, radio 

ABSTRACT 

In today's digital era, the radio remains a formidable medium for public relations, offering 

distinct benefits in connecting with varied audiences and nurturing robust relationships. This 

study seeks to examine how effective radio is as a public relations tool in engaging listeners 

and building trust. Through an extensive qualitative literature review, we explored the role of 

radio in public relations, its capacity to reach remote and local communities, and its potential 

to enhance brand image and public awareness. The results indicate that radio, with its direct 
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and personalised communication style, can greatly boost public relations efforts by establishing 

strong and enduring connections with the audience. Creative and captivating radio programs 

can successfully increase public awareness and brand recognition. This study's implications 

underscore the necessity for organisations to incorporate radio into their public relations 

strategies to access a broader and more varied audience. However, caution is advised against 

over-reliance on radio, as it may not appeal to all target demographics, particularly younger 

audiences who favour digital platforms. The novelty of this study lies in its emphasis on the 

interactive and engaging nature of radio content and its influence on public relations in the 

digital age. Future studies could investigate the role of radio in the digital landscape and its 

potential to enhance brand image and public awareness through innovative programming. 

Keywords: Radio, public relations, digital age, audience relations, public awareness, 

interactive content, trust building 

PENDAHULUAN   

Teknologi telah mengubah media dengan cepat. Internet, media sosial, podcast, dan 

platform streaming mengubah cara orang mendapatkan informasi. Media tradisional seperti 

radio dianggap kurang populer. Meski banyak yang mengira radio akan hilang, ternyata radio 

bisa bertahan dan beradaptasi. Sekarang, radio tidak hanya mengandalkan siaran AM/FM, 

tetapi juga menggunakan streaming online dan podcast. Ini menunjukkan radio bisa bertahan 

dan beradaptasi dengan baik. Dalam humas, media adalah alat penting untuk menjangkau 

orang. Di era digital, praktisi humas punya banyak pilihan media. Namun, radio masih punya 

keunikan seperti keintiman, kepercayaan, jangkauan luas, akses mudah, dan biaya efisien 

(Damayanti 2022). Radio sekarang tidak bekerja sendiri. Mereka sering menggabungkan siaran 

dengan media sosial, situs web, atau YouTube. Pendengar bisa berkomentar di media sosial, 

dan humas bisa memanfaatkan ini untuk berinteraksi lebih baik dengan publik. Integrasi ini 

membuka peluang baru untuk humas, seperti wawancara langsung atau kuis interaktif. Meski 

banyak penelitian tentang media digital dan humas, sedikit yang membahas peran radio di 

tengah media digital. Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana radio tidak hanya bertahan, 

tetapi juga menjadi alat efektif dan strategis dalam humas modern. Dalam komunikasi sosial, 

radio sebagai media publik berperan penting untuk memenuhi kebutuhan pendengarnya (Giri 

&amp; Ardana, 2021). 

Hubungan dengan media sangat penting dalam public relations. Media membantu 

menyebarkan informasi tentang perusahaan dan membangun reputasi (Putra & Hazhiya, 2023). 

Hubungan baik dengan media bisa meningkatkan kepercayaan publik dan kesadaran merek 

(Hafizah, 2015). Media berperan dalam membentuk opini publik. Public relations bisa 

memanfaatkan hubungan baik ini untuk mempengaruhi opini publik secara positif. Jadi, penting 

bagi praktisi public relations untuk memahami media dan menjalin hubungan baik dengan 

jurnalis dan editor. Strategi yang efektif melibatkan pemberian informasi yang akurat dan tepat 

waktu, serta membangun kepercayaan dan saling menghormati. Manajemen krisis penting bagi 

perusahaan untuk menghadapi situasi yang bisa merusak reputasi dan operasional mereka 

(Widhara, 2023). Dalam manajemen krisis, komunikasi yang efektif dan transparan sangat 

penting untuk menjaga kepercayaan public. 

Radio modern sekarang tidak hanya untuk siaran satu arah. Program interaktif seperti 

talk show, kuis, dan permintaan lagu membuat pendengar bisa ikut serta dan merasa terlibat. 

Hubungan masyarakat bisa menggunakan interaktivitas ini untuk berbicara dengan audiens, 

mendapatkan umpan balik, dan memperkuat hubungan. Banyak stasiun radio sekarang ada di 

internet, sehingga mereka bisa menjangkau lebih banyak orang dan berinteraksi melalui media 

sosial, podcast, dan streaming online. Hubungan masyarakat bisa menggunakan integrasi ini 

untuk membuat kampanye di berbagai platform yang menjangkau audiens di banyak saluran. 

Radio, terutama stasiun berita, sering dianggap sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya. 
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Hubungan masyarakat bisa memanfaatkan kepercayaan ini untuk menyampaikan pesan penting 

dan membangun citra positif bagi organisasi. 

Public relations harus tahu cara menggunakan radio untuk membangun hubungan dengan 

audiens. Konten yang menarik dan interaktif penting untuk menarik perhatian pendengar. 

Dengan media digital, Public relations bisa menjangkau lebih banyak orang dan berinteraksi di 

berbagai platform. Public relations harus terus menyesuaikan diri dengan perubahan media dan 

menggunakan teknologi baru agar kampanye radio lebih efektif. Radio tetap berguna di era 

digital jika digunakan dengan strategi dan kreativitas yang tepat. Radio bisa membantu 

membangun citra merek dan meningkatkan kesadaran publik dengan program yang kreatif. 

Radio bisa menjangkau banyak orang, termasuk yang tidak aktif di platform digital. Radio lokal 

efektif untuk menjangkau komunitas tertentu, sehingga merek bisa menyampaikan pesan yang 

relevan secara geografis. 

Di era digital sekarang, media sosial sangat penting bagi organisasi untuk 

berkomunikasi dengan publik, membangun hubungan, dan meningkatkan kesadaran merek 

(Aripradono, 2020; Putri &amp; Sulaeman, 2022). Media sosial menyediakan berbagai 

platform untuk berinteraksi langsung dengan pelanggan, menyampaikan pesan, dan 

membangun komunitas online (Haryanto et al., 2022). Media sosial membantu organisasi 

menjalin hubungan lebih personal dengan pelanggan, meningkatkan loyalitas merek, dan 

memperkuat citra perusahaan (Hadeed et al., 2024). Media sosial seperti Instagram kini lebih 

dari sekadar tempat berteman dan berbagi foto; ini juga digunakan untuk membangun 

kesadaran dan memasarkan produk (Daniar et al., 2020). Dengan semakin banyaknya 

penggunaan media sosial, penting bagi organisasi untuk tahu cara menggunakannya dengan 

efektif agar sukses. 

Suara bisa memicu emosi dan membuat hubungan lebih dekat dengan pendengar. Merek 

dapat menggunakan suara untuk bercerita, menciptakan suasana, dan membangun ikatan 

emosional dengan audiens. Program radio yang kreatif dan menarik dapat menarik perhatian 

pendengar dan membuat merek lebih mudah diingat. Acara seperti talk show, kuis, dan program 

khusus dapat digunakan untuk mempromosikan merek dan meningkatkan kesadaran publik. 

Banyak stasiun radio sekarang hadir online, memungkinkan mereka menjangkau lebih banyak 

orang dan berinteraksi dengan audiens melalui media sosial, podcast, dan streaming online. 

Merek dapat memanfaatkan ini untuk membuat kampanye di berbagai platform yang 

menjangkau audiens di berbagai saluran. Radio, terutama stasiun berita, sering dianggap 

sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya. Merek dapat menggunakan kepercayaan ini 

untuk membangun citra positif dan meningkatkan kepercayaan publik. 

Radio masih menjadi media yang penting dan efektif untuk menjangkau banyak orang. 

Di zaman digital yang dipenuhi media sosial dan platform streaming, radio menawarkan cara 

unik dan personal untuk berhubungan dengan pendengar. Radio bisa mencapai orang di 

berbagai tempat dan kelompok masyarakat. Radio sering dianggap sebagai sumber informasi 

yang dapat dipercaya, terutama di daerah dengan akses internet terbatas. Radio bisa 

menyampaikan pesan secara langsung, memungkinkan merek untuk merespons peristiwa 

terkini dan ikut serta dalam percakapan yang sedang berlangsung. 

Bekerja sama dengan stasiun radio penting bagi merek untuk membuat konten yang 

sesuai dan menarik bagi audiens mereka. Merek bisa mensponsori program radio atau 

mengadakan acara khusus untuk lebih dikenal. Menggunakan media sosial stasiun radio juga 

bisa membantu menyebarkan konten. Jadi, radio tetap menjadi alat penting bagi merek untuk 

membangun citra baik dan meningkatkan kesadaran publik. Namun, penelitian tentang cara 

radio bisa digunakan untuk berdialog dan berinteraksi dengan publik masih sedikit, padahal ini 

penting untuk membangun kepercayaan dan kesetiaan. Dialog dan interaksi penting dalam 

Hubungan Masyarakat karena Kepercayaan: Dialog yang terbuka dan jujur membantu 

membangun kepercayaan antara organisasi dan publiknya. Interaksi yang positif dan 

berkelanjutan dapat meningkatkan loyalitas publik terhadap organisasi. Dialog memungkinkan 

organisasi untuk memahami kebutuhan dan harapan publik, sehingga dapat menyesuaikan 
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strategi hubungan masyarakat mereka. Interaksi yang efektif dapat membantu organisasi 

mengelola reputasi mereka dan merespons isu-isu publik dengan cepat dan tepat. 

Organisasi dapat memanfaatkan pernyataan resmi untuk membentuk persepsi dan 

mempengaruhi pandangan publik (Prastya, 2016). Mempertimbangkan berbagai perspektif dan 

menghindari bias sangat penting dalam membentuk opini publik. Pendekatan strategis yang 

menekankan hubungan autentik dengan influencer dapat membawa kesuksesan jangka panjang 

bagi organisasi dalam kemitraan dengan influencer. Hubungan yang kokoh dengan influencer 

dapat membantu organisasi memperkuat citra merek, meningkatkan kesadaran, dan 

menjangkau audiens yang lebih luas (Lolita, 2022). 

Tantangan dalam Membangun Dialog dan Interaksi Melalui Radio karena Keterbatasan 

Interaksi Langsung: Radio tradisional biasanya hanya satu arah, jadi sulit untuk berinteraksi 

langsung dengan pendengar. Menilai seberapa efektif interaksi melalui radio lebih sulit 

dibandingkan dengan media digital yang punya fitur analitik lebih baik. Radio punya pendengar 

yang beragam, jadi membuat dialog yang menarik untuk semua pendengar adalah tantangan. 

Namun, ada peluang melalui Media Digital, di mana radio bisa menggunakan media digital 

untuk meningkatkan interaksi dengan pendengar, seperti lewat media sosial, situs web, dan 

aplikasi seluler. Program Interaktif: Program interaktif seperti talk show, kuis, dan permintaan 

lagu bisa mendorong pendengar untuk ikut serta. Partisipasi Pendengar, Stasiun radio bisa 

mendorong pendengar untuk berpartisipasi lewat telepon, SMS, email, atau media sosial. 

Kolaborasi dengan Komunitas, Radio bisa bekerja sama dengan komunitas lokal untuk 

membuat program yang relevan dan interaktif. Jadi, meskipun penelitian tentang bagaimana 

radio bisa digunakan untuk menciptakan dialog dan interaksi dengan publik masih terbatas, ada 

peluang untuk meningkatkan interaksi melalui integrasi dengan media digital, program 

interaktif, dan partisipasi pendengar. 

Di era digital yang cepat ini, media sosial menjadi bagian penting dari kehidupan 

(Mikhael, 2022). Tantangan dalam Membangun Dialog dan Interaksi Melalui Radio karena 

Keterbatasan Interaksi Langsung: Radio tradisional biasanya satu arah, jadi interaksi langsung 

dengan pendengar terbatas. Mengukur efektivitas interaksi melalui radio lebih sulit 

dibandingkan media digital yang punya fitur analitik lebih canggih. Radio punya pendengar 

yang beragam, jadi membuat dialog yang relevan dan menarik untuk semua pendengar adalah 

tantangan. Namun, ada peluang melalui Media Digital, di mana radio bisa memanfaatkan media 

digital untuk meningkatkan interaksi dengan pendengar, seperti melalui media sosial, situs web, 

dan aplikasi seluler. Program Interaktif: Program interaktif seperti talk show, kuis, dan 

permintaan lagu bisa mendorong partisipasi pendengar. Partisipasi Pendengar, Stasiun radio 

bisa mendorong partisipasi pendengar melalui telepon, SMS, email, atau media sosial. 

Kolaborasi dengan Komunitas, Radio bisa bekerja sama dengan komunitas lokal untuk 

membuat program yang relevan dan interaktif. Jadi, meskipun penelitian tentang bagaimana 

radio bisa digunakan untuk menciptakan dialog dan interaksi dengan publik masih terbatas, ada 

peluang untuk meningkatkan interaksi melalui integrasi dengan media digital, program 

interaktif, dan partisipasi pendengar. 

Radio berperan penting dalam hubungan masyarakat karena bisa menjangkau daerah 

terpencil dan komunitas lokal. Radio adalah media yang inklusif. Radio bisa menjangkau 

tempat yang tidak punya internet atau media cetak. Ini membuat radio efektif untuk daerah 

terpencil atau pedesaan. Stasiun radio lokal sering punya hubungan baik dengan komunitas. 

Mereka tahu apa yang dibutuhkan dan disukai pendengar, jadi mereka bisa menyediakan konten 

yang relevan. Radio bisa diakses oleh semua orang, termasuk yang punya keterbatasan literasi 

atau teknologi. Radio juga lebih murah dibandingkan media lain, terutama untuk menjangkau 

banyak orang. 

Radio bisa digunakan oleh public relations untuk menjangkau orang-orang yang sulit 

dijangkau oleh media lain. Public relations dapat bekerja sama dengan stasiun radio lokal untuk 

membuat konten yang menarik bagi komunitas setempat. Radio bisa menyampaikan pesan 

penting kepada berbagai orang, termasuk mereka yang mungkin kesulitan membaca atau tidak 
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punya akses teknologi. Jadi, radio adalah alat yang berguna bagi public relations untuk 

menjangkau banyak orang, terutama di daerah terpencil dan komunitas lokal. Berdasarkan hal 

ini, pertanyaan yang muncul adalah bagaimana radio bisa digunakan dengan baik dalam 

hubungan masyarakat untuk membangun hubungan yang positif dan berkelanjutan dengan 

audiens. Tujuannya adalah untuk melihat seberapa efektif radio sebagai media hubungan 

masyarakat dalam membangun keterlibatan dan kepercayaan audiens. Dengan pendekatan 

komunikasi yang langsung dan personal, radio bisa meningkatkan usaha hubungan masyarakat 

dengan membangun hubungan yang kuat dan tahan lama dengan audiens. Mempelajari dampak 

strategi radio yang berbeda terhadap pandangan dan perilaku audiens. 

Di dunia media saat ini, radio masih menjadi simbol harapan. Radio memberi suara 

kepada mereka yang sering diabaikan oleh media besar (Sikdar, 2020). Radio komunitas adalah 

tempat bagi orang, kelompok, dan komunitas untuk berbagi minat dan pengalaman mereka. 

Media sering mengabaikan pentingnya budaya asli dan merusak tradisi, seni lokal, serta 

identitas budaya. Media berbasis komunitas, yang bisa netral dan fokus pada pertumbuhan, 

sangat dibutuhkan sekarang (al., 2021). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus pada tinjauan 

literatur. Metode ini digunakan untuk mengeksplorasi dan menganalisis literatur seperti jurnal, 

buku, dan artikel. Tinjauan literatur dilakukan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber 

yang terkait dengan topik penelitian. Penelitian ini tidak melibatkan partisipan langsung karena 

menggunakan data dari literatur yang ada. Sumber-sumber dipilih berdasarkan relevansi, 

tanggal publikasi, dan kontribusinya terhadap topik.  

Literatur yang tidak relevan tidak diikutsertakan. Data dikumpulkan melalui tinjauan 

jurnal, buku, dan artikel terkait. Data dianalisis untuk menemukan tema utama dan wawasan 

yang relevan. Karena bersifat kualitatif, analisis statistik tidak digunakan. Persetujuan etis tidak 

diperlukan karena tidak melibatkan partisipan manusia. Data dianalisis dengan mencari pola 

dan tema dalam literatur. Data dari berbagai sumber dianalisis untuk menemukan tema kunci 

dan wawasan terkait pertanyaan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Para peserta penelitian ini dipilih karena relevansi mereka dengan topik dan kontribusi 

mereka pada literatur, terutama jurnal yang diterbitkan antara 2020 dan 2025. Tinjauan literatur 

yang menyeluruh dilakukan, mencakup berbagai jurnal, buku, dan artikel terkait pertanyaan 

penelitian. Data yang dikumpulkan dianalisis secara sistematis dengan metode kualitatif untuk 

menemukan tema dan pola utama. Tinjauan ini membantu memahami topik penelitian dengan 

mengeksplorasi berbagai perspektif dan wawasan. 

                                                                                                

 

 

 

 

 

Gambar1. Tren Utama Penelitian Radio dan Public Relations                                                                                         

Sumber: Olahan Peneliti 
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Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa media digital dan sosial telah mengubah cara 

kerja hubungan masyarakat. Media sosial efektif untuk membangun hubungan, mengelola 

reputasi, dan menyebarkan pesan. Penggunaan influencer dan konten digital interaktif semakin 

meningkat. Analisis data menjadi penting untuk menilai efektivitas kampanye PR, dengan 

fokus pada metrik yang relevan dan alat analisis canggih. AI juga mulai digunakan dalam 

analisis data PR. Manajemen reputasi, baik online maupun offline, menjadi fokus utama. 

Strategi untuk membangun reputasi positif dan mengelola krisis dengan cepat sangat penting. 

Kesadaran akan etika dan tanggung jawab sosial meningkat, dengan fokus pada praktik PR 

yang transparan dan akuntabel. CSR dan ESG menjadi perhatian perusahaan. Personalisasi 

pesan dan segmentasi audiens semakin penting. Strategi untuk menyampaikan pesan yang 

relevan dan menarik bagi audiens yang berbeda, serta penggunaan AI, dapat membantu 

mempersonalisasikan pesan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Signifikan dalam penelitian dan kegiatan public relations                                                                                

Sumber: Olahan Peneliti 

Gambar 2 menunjukkan pentingnya mengelola hubungan dengan pemangku 

kepentingan dan komunikasi. Fokusnya adalah membangun dan menjaga hubungan yang kuat 

dan berkelanjutan dengan berbagai pemangku kepentingan. Dunia hubungan masyarakat 

berubah cepat, jadi penting untuk mengikuti tren terbaru dan beradaptasi. Radio tidak lagi hanya 

di FM/AM. Sekarang ada radio streaming, podcast, dan platform digital lainnya yang mengubah 

cara orang mendengarkan. Radio digital lebih fleksibel, memungkinkan pendengar memilih 

konten sesuai minat dan mendengarkannya kapan saja. Radio juga terhubung dengan media 

sosial, memungkinkan interaksi langsung dengan pendengar. Konten radio semakin beragam 

dan disesuaikan dengan minat pendengar. Podcast menjadi populer, memberikan konten yang 

lebih mendalam. Radio harus kreatif agar bisa bersaing dengan platform digital lainnya. Media 

sosial dan platform digital memungkinkan interaksi dua arah yang lebih intens antara radio dan 

pendengar. Radio bisa menggunakan media sosial untuk membangun komunitas, mendapatkan 

umpan balik, dan mempromosikan program. Hubungan masyarakat tidak lagi hanya fokus pada 

media tradisional. Digital Public Relations penting untuk membangun citra merek dan 

menjangkau audiens. Media sosial, blog, dan platform digital lainnya adalah alat penting untuk 

berkomunikasi dengan publik. Hubungan masyarakat harus memiliki kemampuan digital yang 

kuat, seperti manajemen media sosial, SEO, dan analisis data. Konten yang berkualitas dan 

relevan adalah kunci keberhasilan Public Relations di era digital. Hubungan masyarakat harus 
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bisa membuat konten yang menarik dan informatif untuk menarik perhatian audiens. Konten 

hubungan masyarakat tidak hanya siaran pers, tetapi juga artikel, video, infografis, dan konten 

media sosial. Hubungan masyarakat harus bisa mengukur efektivitas kampanye mereka 

menggunakan data dan analisis. Mereka harus bisa mengukur dampak kampanye terhadap citra 

merek dan perilaku audiens. 

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif untuk 

komunikasi pemasaran (Bastomi & Musodikin, 2021). Melalui platform seperti Facebook, 

Instagram, Twitter, dan LinkedIn, pemasar dapat berinteraksi langsung dengan pelanggan, 

membangun komunitas merek, dan melaksanakan kampanye yang ditargetkan (Grunig, 2014). 

Media sosial memungkinkan pemasar untuk mengumpulkan umpan balik yang berharga, 

memantau sentimen terhadap merek, dan memberikan layanan pelanggan secara langsung. 

Media sosial berfungsi sebagai platform yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi secara virtual (Lestari & Qadri, 2021). Dengan 

memanfaatkan media sosial, perusahaan dapat meningkatkan citra merek mereka melalui 

interaksi dengan masyarakat (Prawityasari et al., 2022). 

Dalam era digital, hubungan masyarakat dapat diukur dan dianalisis dengan lebih 

akurat. Public relations memiliki kemampuan untuk menggunakan alat analitik untuk 

memantau kinerja kampanye di radio dan mengevaluasi dampaknya. Data dan analitik 

memberikan wawasan kepada Public relations untuk memahami audiens mereka dan 

menyesuaikan strategi yang diterapkan. Secara keseluruhan, masa depan radio dan praktik 

Public relations akan sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi digital. Para profesional di 

bidang ini harus mampu beradaptasi dengan perubahan dan mengembangkan keterampilan baru 

agar tetap relevan dan efektif. Dalam era digital, perusahaan harus mampu beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan teknologi dan perilaku konsumen (Wicaksono, 2023). Perusahaan 

yang tidak mampu beradaptasi akan tertinggal dari persaingan. Konten yang berkualitas dan 

relevan sangat penting untuk menarik perhatian audiens di era digital. Penggunaan media sosial 

dalam pemasaran sosial memungkinkan promotor kesehatan untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan menyampaikan pesan kesehatan dengan lebih efektif (Putri &amp; Prayoga, 

2021). 

Di era digital, relevansi radio tetap terlihat dari kenyataan bahwa radio akan terus 

menjadi elemen penting dalam strategi komunikasi praktisi hubungan masyarakat. Mereka akan 

lebih fokus pada integrasi radio dengan media digital untuk menciptakan kampanye lintas 

platform yang efektif. Stasiun radio akan terus berinovasi dalam hal konten dan format untuk 

menarik perhatian audiens yang lebih muda dan melek teknologi. Kekuatan suara dan emosi 

dalam komunikasi radio akan mendorong praktisi hubungan masyarakat untuk lebih 

memperhatikan elemen audio dalam kampanye mereka. Mereka akan lebih sering 

memanfaatkan storytelling audio, musik, dan efek suara untuk menyampaikan pesan yang lebih 

menarik dan berkesan. Stasiun radio akan terus mengembangkan program yang memanfaatkan 

kekuatan suara untuk membangun hubungan emosional dengan pendengar. Efektivitas program 

interaktif dalam meningkatkan keterlibatan audiens akan mendorong stasiun radio untuk 

menciptakan lebih banyak program interaktif. Praktisi hubungan masyarakat akan lebih sering 

memanfaatkan program interaktif untuk berinteraksi dengan audiens, mengumpulkan umpan 

balik, dan membangun hubungan yang lebih kuat. Teknologi baru, seperti media sosial dan 

aplikasi seluler, akan digunakan untuk meningkatkan interaktivitas program radio. Kemampuan 

radio untuk menjangkau daerah terpencil dan komunitas lokal akan mendorong praktisi Public 

relations untuk menggunakan radio dalam kampanye yang menargetkan audiens tertentu. 

Praktisi hubungan masyarakat akan lebih sering bekerja sama dengan stasiun radio lokal untuk 

menciptakan konten yang relevan dan menarik bagi komunitas setempat. Radio akan terus 

memainkan peran penting dalam komunikasi krisis di daerah-daerah yang mungkin tidak 

memiliki akses ke media lain. 

Pentingnya pengukuran dan evaluasi dalam hubungan masyarakat dengan media radio 

akan mendorong para praktisi untuk mengembangkan metrik yang lebih relevan dan alat 
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analisis yang lebih canggih. Praktisi hubungan masyarakat akan semakin mengandalkan data 

untuk menilai efektivitas kampanye radio dan membuat keputusan yang lebih tepat. Penelitian 

hubungan masyarakat akan terus berfokus pada pengembangan metode pengukuran yang lebih 

akurat dan efisien. Pentingnya etika dan tanggung jawab sosial dalam hubungan masyarakat 

akan mendorong para praktisi untuk menjalankan hubungan masyarakat yang lebih transparan, 

akuntabel, dan berkelanjutan. Praktisi hubungan masyarakat akan lebih memperhatikan dampak 

sosial dan lingkungan dari kampanye radio mereka. Stasiun radio akan terus mengembangkan 

program-program yang mendukung nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial. Dengan 

mempertimbangkan implikasi-implikasi ini, praktisi hubungan masyarakat dan stasiun radio 

dapat mengembangkan praktik yang lebih efektif, relevan, dan bertanggung jawab di masa 

depan. Hal ini dikarenakan komunikasi merupakan landasan penting dalam interaksi sehari-hari 

dan menjadi elemen krusial dalam membina hubungan (Permatasari, 2020). Praktisi PR harus 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang lanskap media dan cara terbaik untuk 

menjangkau audiens target. Memahami demografi, minat, dan preferensi audiens sangat 

penting untuk keberhasilan hubungan dengan masyarakat (Chukwu, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran radio sebagai media hubungan 

masyarakat di era digital. Observasi menunjukkan bahwa radio tetap menjadi alat yang efektif 

untuk melibatkan audiens yang beragam melalui konten yang relevan dan interaktif. Di zaman 

modern ini, radio terus menjadi sarana yang kuat untuk menjangkau berbagai kelompok 

masyarakat, termasuk mereka yang mungkin tidak aktif di platform digital. Radio lokal sangat 

efektif dalam menjangkau komunitas tertentu, memungkinkan penyampaian pesan yang 

relevan secara geografis. Suara memiliki kemampuan untuk membangkitkan emosi dan 

menciptakan hubungan yang lebih personal dengan pendengar. Penyiar radio dapat membangun 

hubungan yang kuat dengan pendengar melalui suara mereka, menciptakan rasa kebersamaan 

dan kepercayaan. Program radio yang kreatif dan menarik dapat menarik perhatian pendengar 

dan membuat mereka merasa terlibat. Program seperti talk show, kuis, dan acara khusus 

memungkinkan pendengar untuk berpartisipasi dan merasa menjadi bagian dari komunitas 

radio. Radio dapat diakses oleh berbagai kalangan, termasuk mereka yang memiliki 

keterbatasan dalam hal literasi atau akses ke teknologi. Radio dapat didengarkan di berbagai 

tempat, seperti di rumah, di mobil, atau di tempat kerja, menjadikannya media yang fleksibel 

dan mudah diakses. Radio, terutama stasiun berita radio, sering dianggap sebagai sumber 

informasi yang terpercaya. Penyiar radio yang berpengalaman dan terpercaya dapat 

membangun kredibilitas dan kepercayaan dengan pendengar. Penting untuk dicatat bahwa 

konvergensi media telah menyebabkan perubahan yang signifikan dalam industri radio (Laor, 

2022). Stasiun radio kini mengintegrasikan platform digital untuk memperluas jangkauan 

mereka dan menawarkan konten multimedia. 

Media sosial kini menjadi alat yang sangat efektif untuk menyebarluaskan informasi 

dan berinteraksi dengan audiens (Zonyfar et al., 2022). Stasiun radio perlu terus berinovasi 

dalam hal konten dan format agar tetap relevan dengan perubahan preferensi pendengar. 

Memanfaatkan media sosial dan platform digital lainnya dapat meningkatkan interaksi dengan 

pendengar serta memperluas jangkauan siaran radio. Penting bagi stasiun radio untuk menjalin 

hubungan yang kuat dengan komunitas lokal dan menyediakan konten yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Dengan demikian, radio dapat terus menjadi alat yang berharga untuk 

melibatkan audiens yang beragam, asalkan digunakan dengan strategi dan kreativitas. 

Perkembangan pesat dunia digital saat ini tentu mempengaruhi semua sektor kehidupan 

masyarakat, termasuk sektor pendidikan (Amrina et al., 2022). Dalam dunia pendidikan, 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi menjadi semakin penting dalam proses 

pembelajaran (Anwas, 2013). Integrasi teknologi digital ke dalam pendidikan membuka 

berbagai peluang baru, meningkatkan akses ke informasi dan sumber daya pendidikan, serta 

memperbaiki metode pengajaran (Berlian, 2021). 

Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa radio memiliki kemampuan luar 

biasa untuk menjangkau daerah terpencil dan komunitas lokal, menjadikannya media yang 
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penting untuk hubungan masyarakat yang inklusif. Peran radio dalam hubungan masyarakat 

sangatlah penting, terutama karena kemampuannya yang unik dalam membangun hubungan 

yang kuat dengan pendengar dan meningkatkan citra merek. Radio dapat menjangkau berbagai 

lapisan masyarakat, termasuk mereka yang mungkin tidak aktif di platform digital. Radio lokal 

sangat efektif dalam menjangkau komunitas tertentu, memungkinkan penyampaian pesan yang 

relevan secara geografis. Suara memiliki kekuatan untuk membangkitkan emosi dan 

menciptakan hubungan yang lebih personal dengan pendengar. Penyiar radio dapat membangun 

hubungan yang erat dengan pendengar melalui suara mereka, menciptakan rasa kebersamaan 

dan kepercayaan. Program radio yang kreatif dan menarik dapat menarik perhatian pendengar 

dan membuat mereka merasa terlibat. Program seperti talk show, kuis, dan acara khusus 

memungkinkan pendengar untuk berpartisipasi dan merasa menjadi bagian dari komunitas 

radio. Radio, terutama stasiun berita radio, sering dianggap sebagai sumber informasi yang 

dapat dipercaya. Merek dapat memanfaatkan kredibilitas radio untuk membangun citra positif 

dan meningkatkan kepercayaan publik. Program radio yang kreatif dan menarik dapat 

membantu merek lebih mudah diingat oleh pendengar. Mensponsori program radio atau 

mengadakan acara khusus dapat meningkatkan visibilitas merek. Merek dapat menggunakan 

suara untuk menyampaikan cerita, menciptakan suasana, dan membangun hubungan emosional 

dengan audiens. Iklan radio yang kreatif dapat membangkitkan emosi dan menciptakan 

hubungan yang lebih personal dengan konsumen. 

Di zaman digital ini, media sosial telah menjadi sarana yang kuat bagi perusahaan untuk 

mencapai konsumen dan meningkatkan kesadaran merek (Anjani & Irwansyah, 2020). 

Penggunaan media digital memudahkan akses informasi dan perbandingan sumber berita 

(Suryani et al., 2023). Berbagai usaha bisnis dapat menggunakan radio sebagai alat promosi 

dan komunikasi pemasaran (Wulandari & Supratman, 2018). 

Para profesional hubungan masyarakat harus memanfaatkan media sosial dan platform 

digital lainnya untuk meningkatkan interaksi dengan pendengar radio. Kampanye lintas 

platform yang menggabungkan radio dengan media digital dapat memperluas jangkauan dan 

meningkatkan efektivitas. Sangat penting bagi praktisi hubungan masyarakat untuk 

menciptakan konten yang sesuai dengan kebutuhan dan minat audiens radio. Konten yang 

interaktif dan melibatkan pendengar akan lebih efektif dalam membangun hubungan dan 

meningkatkan citra merek. Praktisi hubungan masyarakat perlu mengembangkan metrik yang 

relevan untuk mengukur efektivitas kampanye radio. Analisis data dapat membantu dalam 

memahami dampak kampanye radio dan membuat keputusan yang lebih tepat. Dengan 

memahami peran radio dalam hubungan masyarakat, organisasi dapat memanfaatkan media ini 

secara efektif untuk membangun hubungan yang kuat dengan audiens dan meningkatkan citra 

merek mereka. Memahami peran radio dalam hubungan masyarakat sangat penting, terutama 

mengingat kemampuannya untuk membangun hubungan yang kuat dengan audiens dan 

meningkatkan citra merek. Dengan memahami peran radio dalam hubungan masyarakat, 

organisasi dapat memanfaatkan media ini secara efektif untuk membangun hubungan yang kuat 

dengan audiens dan meningkatkan citra merek mereka (Riasti et al., 2016). 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pemasaran, memaksa perusahaan 

untuk cepat beradaptasi agar tetap relevan dan bersaing. Peralihan ke pemasaran digital 

memberikan peluang besar bagi perusahaan untuk menjangkau audiens yang lebih luas, 

membangun hubungan yang lebih personal, dan mengukur efektivitas kampanye pemasaran 

mereka dengan lebih akurat (Rahmat & Rofi, 2022). 

Suara memiliki kemampuan untuk membangkitkan emosi dan membangun hubungan 

yang lebih dekat dengan pendengar. Penyiar radio dapat menciptakan ikatan yang kuat dengan 

audiens mereka melalui suara, menumbuhkan rasa kebersamaan dan kepercayaan. Program 

radio yang bersifat interaktif, seperti talk show, kuis, dan permintaan lagu, memungkinkan 

pendengar untuk berpartisipasi dan merasa menjadi bagian dari komunitas radio. Interaksi 

langsung ini memberikan pengalaman yang lebih personal dan mendalam bagi pendengar. 

Radio lokal memiliki hubungan yang erat dengan komunitas setempat. Penyiar radio sering kali 
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merupakan bagian dari komunitas tersebut, sehingga mereka memahami kebutuhan dan minat 

audiens mereka. Kedekatan ini memungkinkan radio untuk menyampaikan pesan yang relevan 

dan personal kepada pendengar. Radio dapat dinikmati di berbagai tempat, seperti di rumah, di 

mobil, atau di tempat kerja. Fleksibilitas dan mobilitas ini memungkinkan radio untuk 

menjangkau audiens dalam berbagai situasi dan aktivitas, menciptakan pengalaman yang lebih 

personal dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Strategi yang berfokus pada pelanggan 

dalam manajemen hubungan pelanggan dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. Penggunaan 

konten digital dapat memperkuat identitas budaya, memperluas pemahaman, dan mendorong 

persatuan di antara populasi yang beragam (Putri et al., 2024). Penggunaan media sosial dalam 

promosi sangat penting di era digital (Yunita et al., 2021). 

Walaupun media digital menawarkan berbagai cara untuk berinteraksi dengan audiens, 

seperti melalui komentar, media sosial, dan obrolan langsung, interaksi ini sering kali berbentuk 

teks atau visual. Radio, dengan kekuatan suaranya, mampu membangun hubungan yang lebih 

emosional dan personal. Media digital cenderung impersonal dan terpecah-pecah, dengan 

audiens yang tersebar di berbagai platform dan konten. Radio, terutama radio lokal, dapat 

menumbuhkan rasa kebersamaan dan komunitas di antara para pendengarnya. Radio dapat 

dinikmati di berbagai tempat dan situasi, seperti di dalam mobil, di tempat kerja, atau saat 

melakukan aktivitas lainnya. Fleksibilitas ini memungkinkan radio untuk menjangkau audiens 

di berbagai momen dalam kehidupan mereka. Hal ini berbeda dengan media digital yang sering 

kali memerlukan perhatian visual atau akses internet yang stabil. Oleh karena itu, radio 

memiliki keunggulan tersendiri dalam menciptakan komunikasi langsung dan personal dengan 

audiens target dibandingkan media digital lainnya. Keunggulan ini menjadikan radio sebagai 

alat yang berharga dalam strategi komunikasi yang efektif. Maka dari itu, radio tetap menjadi 

alat komunikasi yang efektif, terutama dalam membangun hubungan yang kuat dan personal 

dengan audiens. Dalam strategi komunikasi modern, radio dapat digunakan secara sinergis 

dengan media digital lainnya untuk mencapai hasil yang optimal. Membangun hubungan yang 

kuat dan personal dengan audiens adalah tujuan utama komunikasi. 

Podcast sebagai sarana literasi dan pendidikan perlu terintegrasi dengan perkembangan 

teknologi yang memungkinkan terjadinya konvergensi (Dhamayanti, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa program radio yang kreatif dan menarik dapat secara efektif meningkatkan 

kesadaran publik serta pengenalan merek. Program radio yang inovatif dan kreatif mampu 

memikat perhatian pendengar dan membuat merek lebih mudah diingat. Format yang unik, 

cerita yang menarik, atau penggunaan suara yang kreatif dapat membuat program radio lebih 

menonjol. Program radio yang sesuai dengan minat dan kebutuhan audiens target akan 

meningkatkan keterlibatan pendengar. Konten yang informatif, menghibur, atau interaktif dapat 

membuat pendengar lebih tertarik dengan program dan merek yang terkait. Program radio yang 

interaktif, seperti talk show, kuis, atau permintaan lagu, memungkinkan pendengar untuk 

berpartisipasi dan merasa menjadi bagian dari komunitas radio. Interaksi ini dapat membangun 

hubungan yang lebih kuat antara pendengar dan merek. Program radio yang kreatif dan menarik 

dapat menyampaikan pesan merek secara efektif. Pesan yang disampaikan melalui cerita, 

musik, atau format yang menarik dapat lebih mudah diingat dan dipahami oleh pendengar. 

Radio memiliki kemampuan untuk menjangkau berbagai lapisan masyarakat, termasuk mereka 

yang mungkin tidak aktif di platform digital. Program radio yang kreatif dan menarik dapat 

menjangkau audiens yang luas dan beragam. Dengan demikian, program radio yang kreatif dan 

menarik dapat menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan kesadaran publik dan pengenalan 

merek. Studi ini memberikan kontribusi pada bidang ini dengan menyoroti pentingnya radio 

dalam hubungan masyarakat dan potensinya untuk menumbuhkan kepercayaan dan loyalitas di 

antara para pendengar. Radio, terutama stasiun berita radio, sering dianggap sebagai sumber 

informasi yang terpercaya. Penyiar radio yang berpengalaman dan terpercaya dapat 

membangun kredibilitas dan kepercayaan dengan pendengar. Oleh karena itu, pendengar 

cenderung mempercayai informasi yang disampaikan melalui radio, terutama jika informasi 

tersebut berasal dari sumber yang terpercaya. 
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Musik dalam iklan radio berpotensi meningkatkan efektivitas iklan dan kredibilitas 

pembicara (Martín‐Santana et al., 2015). Musik dapat menciptakan suasana emosional yang 

selaras dengan pesan iklan. Musik yang tepat dapat meningkatkan perhatian pendengar 

terhadap iklan, membantu mereka mengingat pesan iklan, dan memengaruhi sikap mereka 

terhadap produk atau layanan yang diiklankan. Radio dapat membangun hubungan yang erat 

dengan pendengarnya melalui konten yang relevan, interaktif, dan emosional. Hubungan yang 

erat ini dapat menumbuhkan kepercayaan dan kesetiaan di antara para pendengar. Program 

radio yang interaktif dapat menciptakan rasa kebersamaan dan komunitas di antara pendengar. 

Komunitas yang kuat dapat meningkatkan kesetiaan pendengar dan membuat mereka merasa 

menjadi bagian dari sesuatu yang lebih besar. Radio memungkinkan penyampaian pesan yang 

autentik dan personal, yang dapat membangun kepercayaan dan kesetiaan. Pesan yang 

disampaikan melalui suara dan cerita dapat lebih mudah diterima dan dipercaya oleh pendengar. 

Program radio yang memberikan nilai tambah bagi pendengar, seperti informasi yang 

bermanfaat, hiburan berkualitas, atau interaksi yang bermakna, dapat meningkatkan kesetiaan. 

Pendengar yang merasa mendapatkan nilai tambah dari radio akan lebih cenderung untuk terus 

mendengarkan dan mendukung stasiun radio tersebut. Oleh karena itu, membangun hubungan 

yang erat, memelihara komunitas, menyampaikan pesan yang autentik, dan memberikan nilai 

tambah merupakan kunci untuk menumbuhkan kepercayaan dan kesetiaan pendengar terhadap 

radio. (Afriaris and Windartini, 2021). Hal ini dapat dilihat dari strategi yang dijalankan oleh 

Riau Pos dalam meningkatkan kualitas berita, yang berdampak pada peningkatan jumlah 

pelanggan dan pemasang iklan (Rahmalia & Muzakkir, 2022). 

Praktisi hubungan masyarakat harus memanfaatkan media sosial dan platform digital 

lainnya untuk meningkatkan interaksi dengan pendengar radio. Kampanye yang 

menggabungkan radio dengan media digital dapat memperluas jangkauan dan meningkatkan 

efektivitas. Penting bagi praktisi humas untuk menciptakan konten yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat audiens radio. Konten yang interaktif dan melibatkan pendengar akan 

lebih efektif dalam membangun hubungan dan meningkatkan citra merek. Praktisi hubungan 

masyarakat perlu mengembangkan metrik yang relevan untuk mengukur efektivitas kampanye 

radio. Analisis data dapat membantu dalam memahami dampak kampanye radio dan membuat 

keputusan yang lebih tepat. Dengan memahami potensi radio dalam hubungan masyarakat, 

organisasi dapat memanfaatkan media ini secara efektif untuk membangun kepercayaan dan 

loyalitas di antara para pendengar (Octavia, 2018). Radio, sebagai media yang telah lama hadir, 

terus beradaptasi dengan perkembangan zaman dan mempertahankan relevansinya dalam 

menyampaikan informasi dan membangun hubungan dengan masyarakat (Wilantari, 2019). 

Radio tetap menjadi sarana komunikasi yang penting dan efektif, terutama dalam membangun 

hubungan dengan masyarakat lokal dan komunitas (Sidi et al., 2019). Selain strategi pemasaran, 

penting juga untuk menekankan pada pentingnya menjaga protokol kesehatan di masyarakat 

melalui berbagai media komunikasi (Diyono et al., 2022). 

Mengapa para profesional di bidang hubungan masyarakat harus memanfaatkan radio 

sebagai bagian dari strategi mereka untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. 

Radio dapat digunakan untuk membangun citra positif baik untuk stasiun radio itu sendiri 

maupun merek yang terkait dengan stasiun tersebut. Program radio yang kreatif dan menarik 

dapat meningkatkan kesadaran merek serta membangun hubungan emosional dengan 

pendengar. Radio juga dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan penting kepada 

audiens, seperti informasi tentang acara, promosi, atau isu-isu publik. Pesan yang disampaikan 

melalui suara dan cerita cenderung lebih mudah diterima dan dipercaya oleh pendengar. Stasiun 

radio dapat menjalin hubungan yang kuat dengan komunitas lokal melalui program-program 

yang relevan dan interaktif. Keterlibatan dengan komunitas dapat meningkatkan loyalitas 

pendengar dan membangun citra positif stasiun radio. Radio juga dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi yang akurat dan tepat waktu selama situasi krisis. Penyiar radio yang 

terpercaya dapat membantu menenangkan audiens dan membangun kepercayaan selama masa 

sulit. 
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Untuk mencapai hasil yang optimal, strategi komunikasi yang efektif memerlukan 

perencanaan yang teliti dan terorganisir (Julianti & Delliana, 2020). Rancanglah program radio 

yang sesuai dengan minat dan kebutuhan audiens yang dituju. Gunakan kreativitas dan inovasi 

untuk menciptakan program radio yang menarik dan menghibur. Libatkan pendengar dalam 

program radio melalui talk show, kuis, atau permintaan lagu. Manfaatkan media sosial dan 

platform digital lainnya untuk meningkatkan interaksi dengan pendengar. Bekerjasama dengan 

organisasi atau tokoh masyarakat untuk menciptakan program radio yang menarik dan relevan. 

Sponsori acara komunitas atau adakan acara khusus untuk meningkatkan visibilitas stasiun 

radio. Gunakan metrik yang tepat untuk menilai efektivitas kampanye radio. Analisis data dapat 

membantu memahami dampak kampanye radio dan membuat keputusan yang lebih tepat. 

Dengan memanfaatkan radio sebagai bagian dari strategi hubungan masyarakat, stasiun radio 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, membangun citra positif, serta 

menumbuhkan kepercayaan dan loyalitas di antara para pendengar. Strategi periklanan melalui 

radio, brosur, spanduk, dan pamflet bertujuan untuk menjangkau konsumen potensial dan 

mendorong pembelian (Amiruddin & Fatma, 2021). 

Radio modern tidak hanya berfokus pada siaran satu arah. Program interaktif seperti 

talk show, kuis, dan permintaan lagu memungkinkan pendengar untuk ikut serta dan merasa 

terlibat. Interaksi ini memberikan pengalaman yang lebih personal dan mendalam bagi 

pendengar. Suara memiliki kekuatan untuk membangkitkan emosi dan menciptakan hubungan 

yang lebih dekat dengan pendengar. Penyiar radio dapat menjalin hubungan yang kuat dengan 

pendengar melalui suara mereka, menciptakan rasa kebersamaan dan kepercayaan. Program 

radio yang disesuaikan dengan minat dan kebutuhan audiens target akan meningkatkan 

keterlibatan pendengar. Konten yang informatif, menghibur, atau interaktif dapat membuat 

pendengar lebih tertarik dengan program dan merek yang terkait. Program radio yang kreatif 

dan inovatif dapat menarik perhatian pendengar dan membuat merek lebih mudah diingat. 

Format yang unik, cerita yang menarik, atau penggunaan suara yang kreatif dapat membuat 

program radio lebih menonjol. 

Dalam dunia pemasaran hubungan masyarakat, memahami peran radio dalam 

membangun hubungan yang kokoh dengan pelanggan dan pemangku kepentingan sangatlah 

penting (Arni, 2013). Konten radio yang interaktif dan menarik dapat mempererat hubungan 

dengan pendengar. Interaksi langsung, keterlibatan emosional, dan konten yang relevan dapat 

menciptakan hubungan yang lebih personal dan bermakna. Konten radio yang interaktif dan 

menarik dapat meningkatkan keterlibatan audiens. Program-program yang mendorong 

partisipasi, seperti talk show, kuis, atau permintaan lagu, dapat membuat pendengar merasa 

menjadi bagian dari komunitas radio. Program radio yang kreatif dan menarik dapat 

meningkatkan kesadaran merek. Format yang unik, cerita yang menarik, atau penggunaan suara 

yang kreatif dapat membuat merek lebih mudah diingat oleh pendengar. Konten radio yang 

interaktif dan menarik dapat membangun citra positif merek. Program-program yang 

memberikan nilai tambah bagi pendengar, seperti informasi yang bermanfaat, hiburan yang 

berkualitas, atau interaksi yang bermakna, dapat meningkatkan citra merek. Radio modern 

sering kali terintegrasi dengan platform digital, seperti media sosial, podcast, dan streaming 

online. Integrasi ini memungkinkan konten radio interaktif dan menarik untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dan berinteraksi dengan mereka di berbagai platform. Dengan 

demikian, sifat konten radio yang interaktif dan menarik memiliki dampak yang signifikan 

terhadap hubungan masyarakat di era digital. Konten yang interaktif, emosional, relevan, dan 

kreatif dapat membangun hubungan yang kuat dengan audiens, meningkatkan keterlibatan, 

meningkatkan kesadaran merek, membangun citra positif, dan memanfaatkan integrasi digital 

untuk mencapai hasil yang optimal. 

Radio tetap menjadi media yang relevan untuk inovasi, meskipun ada perubahan dalam 

cara orang mendengarkan (Wijnants et al., 2021). Stasiun radio kecil di pasar yang lebih kecil 

memiliki kesempatan untuk menggunakan internet sebagai alat promosi yang efektif (Hamula 

& Williams, 2003). Radio digital memberikan peluang baru bagi pendengar untuk mengakses 
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konten radio melalui berbagai perangkat dan platform, termasuk smartphone, tablet, dan smart 

speaker. Radio tetap menjadi alat yang kuat untuk menjangkau audiens secara lokal dan 

membangun hubungan dengan komunitas. 

SIMPULAN 

Radio dan kegiatan humas memiliki potensi besar untuk mengeksplorasi peran radio 

yang terus berkembang di era digital. Stasiun radio dapat memadukan konten mereka dengan 

platform digital seperti media sosial, podcast, dan layanan streaming. Kerja sama antara radio 

dan platform digital dapat memperluas jangkauan serta meningkatkan keterlibatan audiens. 

Radio telah mencoba berbagai format konten digital yang paling efektif untuk pendengarnya, 

seperti podcast eksklusif, video pendek, atau interaksi langsung melalui media sosial. Konten 

digital radio telah memperkaya pengalaman mendengarkan dan menarik audiens yang lebih 

muda. Personalisasi konten radio telah meningkatkan loyalitas pendengar dan efektivitas 

kampanye humas. Menggali format program radio yang inovatif dan kreatif, seperti storytelling 

audio, drama radio modern, atau program interaktif yang melibatkan pendengar secara 

langsung. Dengan jangkauan yang luas dan kemampuan untuk menjangkau audiens secara 

lokal, radio dapat menjadi alat yang efektif untuk membangun citra positif, meningkatkan 

kesadaran merek, dan membangun hubungan yang kuat dengan masyarakat. Program-program 

inovatif ini dapat meningkatkan kesadaran merek dan membangun citra positif di mata publik. 

Peran penyiar radio sebagai influencer dan bagaimana mereka dapat digunakan untuk 

mempromosikan merek atau isu-isu publik. Kredibilitas dan kedekatan penyiar radio dengan 

audiens dapat dimanfaatkan dalam kampanye public relations. Radio dapat digunakan sebagai 

bagian dari kampanye public relations lintas platform yang terintegrasi dengan media digital 

lainnya. Kolaborasi antara radio dan media digital dapat menciptakan pesan yang lebih kuat 

dan menjangkau audiens yang lebih luas. Radio dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan isu-isu penting, seperti kesehatan, lingkungan, atau pendidikan. 

Kampanye public relations yang menggunakan radio dapat membantu mengubah perilaku dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Radio terus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan perubahan perilaku audiens, radio tetap menjadi media yang relevan dan efektif 

untuk kegiatan hubungan masyarakat. 
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